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BAB V
PENUTUP
1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembehasan yang telah diuraikan pada BAB
sebelumya dapat ditarik kesimpulan bahwa Pengembangan perangkat pembelgaran
meliputi Silabus, RPP, LKPD, dan Tes Hasil Belgar berbasis Team Assisted
Individualization (TAIl) pada materi Suhu dan Kalor di SMA kelas X dengan
menggunakan model 4-D telah memenuhi syarat keefektivan perangkat yaitu ditinjau
dari 4 faktor berikut: (1) Hasil validari para ahli; (2) Hasil pengamatan terhadap
penerapan perangkat pembelgaran Suhu dan Kalor di kelas yatu sintaks
keterlaksanaan RPP sebesar 95,83% dan aktivitas siswa sebesar 85,53% (3)
Peningkatan Tes Hasil Belgjar siswa dari ranah kognitif sebesar 7% dari sebelumnya,
menghasilkan afektif siswa sebesar 86,30% dan psikomotor sebesar 87,15%; (4)
Hasi| wawancaraterhadap guru dan siswa tentang efektivitas perangkat.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas saran yang ingin diberikan adal ah:

1. Dalam pengembangan perangkat pembel gjaran sangat penting mengikuti langkah-

langkah pengembangan menurut para ahli.
2. Poin terpenting pada model pengembangan 4-D adalah pada tahap

pengembangan. Oleh karena itu, perlu kerja keras yang lebih pada tahap ini.
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